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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian Menggunakan Software RapidMiner  

 Neural Network pada RapidMiner dengan menggunakan data sederhana 

dalam tabel dengan format xls. Berikut dibawah ini adalah cara mengolah data 

mining untuk dijadikan masukan pada pengujian menggunakan aplikasi 

RapidMiner. 

4.1.1 Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan merupakan data yang didapatkan dari aplikasi 

MASTERJARDIS (Master Jaringan Distribusi) PT PLN (Persero) UP3 (Unit 

Pelaksana Pelayanan Pelanggan) Ciracas, data sebelumnya dikumpulkan oleh 

petugas layanan teknik setelah melakukan pengukuran beban dengan skala 

pengambilan data selama pertiga bulan sekali untuk mendapatkan. Data tersebut 

merupakan data beban pada saat waktu beban maksimum dan pada saat waktu 

beban minimum. Data yang didapatkan berupa kumpulan data yang oleh petugas 

pada aplikasi MASTERJARDIS dengan format xls. 

4.1.2 Mempersiapkan Data 

 Langkah selanjutnya setelah mendapatkan data yaitu adalah 

mempersiapkan data, dengan cara memilah data yang akan digunakan untuk 

dijadikan dataset. Dataset yang dipilih merupakan data beban pada setiap fasa 

yaitu fasa R, S dan T yang selanjutnya data beban pada setiap fasa tersebut 

dijadikan sebagai masukan untuk dilakukan pembelajaran oleh operator Neural 

Net.

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Tabel 4.1 Data Beban Fasa R, S dan T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Aplikasi Master Jaringan Distribusi 

Tabel diatas adalah data beban fasa R, S dan T  merupakan data arus beban 

pada waktu siang dan pada waktu malam yang dicatat selama pertiga bulan 

selama empat tahun terakhir, mulai dari bulan Maret 2016 sampai dengan bulan 

Juni 2020. Data tersebut selanjutnya  masing masing akan dimasukan ke operator 

Read Excel.  

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.2 Parameter Windowing 

Pada operator windowing memiliki parameter yang diatur untuk pengujian 

agar mendapatkan hasil error yang baik. Operator ini digunakan untuk mengolah 

hasil prediksi time series. Berikut di bawah ini adalah tampilan operator 

windowing yang terkoneksi dengan operator read excel. 

 

Gambar 4.1 Pengujian dengan Operator Windowing 

Pada penelitian perkiran beban yang dilakukan, parameter pada operator 

windowing nilai yang digunakan adalah angka 5 untuk window size dan angka 1 

untuk step size.  

 

Gambar 4.2 Parameter Operator Windowing 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



44 
 

 
 

 
 

4.3 Parameter Neural Net 

 Selain Operator Windowing pada Operator Neural net memiliki beberapa 

parameters yang dapat diatur untuk menentukan jumlah siklus pelatihan yang 

digunakan untuk pelatihan jaringan saraf tiruan, menentukan seberapa banyak 

untuk mengubah bobot pada setiap langkah dan menambahkan sebagian kecil dari 

pembaruan berat sebelumnya dengan yang sekarang. Pada pengujian ini parameter 

yang diatur yaitu training cycles 200/500, learning rate 0.01/0.02 dan momentum 

0.9/0.8 selama pengujian parameter Neural Net nilainya menyesuaikan parameter 

yang digunakan 

4.4 Pengujian Beban R 

 Pada penelitian ini algoritma backpropagation akan diuji dengan 

menggunakan beberapa parameter, yaitu learning rate, momentum, dan training 

cycles. Operator yang digunakan yaitu operator windowing, multiply, neural net, 

apply model, dan performance. Berikut tampilannya beserta alur koneksinya. 

 

Gambar 4.3 Pengujian Beban R pada RapidMiner 

Parameter Neural Net nilainya menyesuaikan parameter yang digunakan, 

Sedangkan parameter windowing nilai yang digunakan adalah angka 5 untuk 

window size dan angka 1 untuk step size. Window size  akan membuat data 

menjadi lebih banyak, sehingga dengan nilai masukan yang banyak akan 

memudahkan algoritma backpropagation mengenali pola untuk pembelajaran.  

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Berikut dibawah ini adalah tabel data masukan pengujian beban R yang 

menjadi ExampleSet (Windowing) dengan window size 5 dan step size 1 oleh 

operator windowing. 

Tabel 4.2 ExampleSet (Windowing) Pengujian beban R dengan window size 5 dan 

step size 1 

 

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.4.1 Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.8 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.3 Hasil prediktif pengujian Beban R Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE)  

 

Gambar 4.4 RMSE Pengujian Beban R Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban R dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.1 Perkiraan beban R dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 

0.8 dan training cycles 200 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.4.2 Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.8 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.4 Hasil prediktif pengujian Beban R Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE)  

 

Gambar 4.5 RMSE Pengujian Beban R Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban R dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.2 Perkiraan beban R dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 

0.8 dan training cycles 500 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.4.3 Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.9 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.5 Hasil prediktif pengujian Beban R Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE)  

 

Gambar 4.6 RMSE Pengujian Beban R Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban R dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.3 Perkiraan beban R dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 

0.9 dan training cycles 200 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.4.4 Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.9 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.6 Hasil prediktif pengujian Beban R Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE)  

 

Gambar 4.7 RMSE Pengujian Beban R Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban R dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.4 Perkiraan beban R dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 

0.9 dan training cycles 500 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.4.5 Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.8 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah :  

Tabel 4.7 Hasil prediktif pengujian Beban R Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 200  

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE) 

 

Gambar 4.8 RMSE Pengujian Beban R  Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 
Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban R dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.5 Perkiraan beban R dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 

0.8 dan training cycles 200 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.4.6 Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.8 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.8 Hasil prediktif pengujian Beban R Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE)  

 

Gambar 4.9 RMSE Pengujian Beban R  Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 
Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban R dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.6 Perkiraan beban R dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 

0.8 dan training cycles 500 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.4.7 Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.9 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.9 Hasil prediktif pengujian Beban R Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) 

 

Gambar 4.10 RMSE Pengujian Beban R  Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 
Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban R dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 200. 

 

 

Grafik 4.7 Perkiraan beban R dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 

0.9 dan training cycles 200 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.4.8 Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.9 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.10 Hasil prediktif pengujian Beban R Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 500  

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE) 

 

Gambar 4.11 RMSE Pengujian Beban R  Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 
Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban R dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.8 Perkiraan beban R dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 

0.9 dan training cycles 500 

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.5 Pengujian Beban S 

 Pada penelitian ini algoritma backpropagation akan diuji dengan 

menggunakan beberapa parameter, yaitu learning rate, momentum, dan training 

cycles. Operator yang digunakan yaitu operator windowing, multiply, neural net, 

apply model, dan performance. Berikut tampilannya beserta alur koneksinya. 

 

Gambar 4.12 Pengujian Beban S pada RapidMiner 

Parameter Neural Net nilainya menyesuaikan parameter yang digunakan, 

Sedangkan parameter windowing nilai yang digunakan adalah angka 5 untuk 

window size dan angka 1 untuk step size. Window size  akan membuat data 

menjadi lebih banyak, sehingga dengan nilai masukan yang banyak akan 

memudahkan algoritma backpropagation mengenali pola untuk pembelajaran.  

Berikut dibawah ini adalah tabel data masukan pengujian beban R yang 

menjadi ExampleSet (Windowing) dengan window size 5 dan step size 1 oleh 

operator windowing. 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Tabel 4.11 ExampleSet (Windowing) Pengujian beban S dengan window size 5 

dan step size 1 
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4.5.1 Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.8 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.12 Hasil prediktif pengujian Beban S Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.13 RMSE Pengujian Beban S  Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban S dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.9 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 

0.8 dan training cycles 200 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.5.2 Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.8 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.13  Hasil prediktif pengujian Beban S Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 500 
 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



67 
 

 
 

 
 

 

Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.14 RMSE Pengujian Beban S  Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban S dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.10 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.01 

momentum 0.8 dan training cycles 500 
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4.5.3 Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.9 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.14 Hasil prediktif pengujian Beban S Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.15 RMSE Pengujian Beban S Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban S dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.11 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.01 

momentum 0.9 dan training cycles 200 
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4.5.4 Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.9 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.15 Hasil Prediktif pengujian Beban S Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.16 RMSE Pengujian Beban S Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban S dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.12 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 

0.9 dan training cycles 500 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4.5.5 Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.8 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.16 Hasil Prediktif pengujian Beban S Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.17 RMSE Pengujian Beban S Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 200  

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.13 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 

momentum 0.8 dan training cycles 200 
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4.5.6 Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.8 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.17 Hasil Prediktif pengujian Beban S Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.18  RMSE Pengujian Beban S  Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.14 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 

momentum 0.8 dan training cycles 500 
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4.5.7 Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.9 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.18 Hasil prediktif pengujian Beban S Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) 

 

Gambar 4.19 RMSE Pengujian Beban S  Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 200  

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.15 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 

momentum 0.9 dan training cycles 200 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



78 
 

 
 

 
 

4.5.8 Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.9 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.19 Hasil prediktif pengujian Beban S Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) 

 

Gambar 4.20 RMSE Pengujian Beban S  Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.16 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 

momentum 0.9 dan training cycles 500 
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4.6 Pengujian Beban T 

 Pada penelitian ini algoritma backpropagation akan diuji dengan 

menggunakan beberapa parameter, yaitu learning rate, momentum, dan training 

cycles. Operator yang digunakan yaitu operator windowing, multiply, neural net, 

apply model, dan performance. Berikut tampilannya beserta alur koneksinya. 

 

 

Gambar 4.21 Pengujian Beban T pada RapidMiner  

Parameter Neural Net nilainya menyesuaikan parameter yang digunakan, 

Sedangkan parameter windowing nilai yang digunakan adalah angka 5 untuk 

window size dan angka 1 untuk step size. Window size  akan membuat data 

menjadi lebih banyak, sehingga dengan nilai masukan yang banyak akan 

memudahkan algoritma backpropagation mengenali pola untuk pembelajaran. 

 Berikut dibawah ini adalah tabel data masukan pengujian beban R yang 

menjadi ExampleSet (Windowing) dengan window size 5 dan step size 1 oleh 

operator windowing. 
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Tabel 4.20 ExampleSet (Windowing) Pengujian Beban T dengan window size 5 

dan step size 1 
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4.6.1 Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.8 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.21 Hasil Prediktif pengujian Beban T Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.22 RMSE Pengujian Beban T  Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban T dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.17 Perkiraan Beban T dengan menggunakan learning rate 0.01 

momentum 0.8 dan training cycles 200 
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4.6.2 Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.8 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.22 Hasil Prediktif pengujian Beban T Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE)  

 

Gambar 4.23 RMSE Pengujian Beban T  Learning Rate 0.01 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban T dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.8 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.18 Perkiraan Beban T dengan menggunakan learning rate 0.01 

momentum 0.8 dan training cycles 500 
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4.6.3 Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.9 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.23 Hasil Prediktif pengujian Beban T Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.24 RMSE Pengujian Beban T  Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban T dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.19 Perkiraan Beban T dengan menggunakan learning rate 0.01 

momentum 0.9 dan training cycles 200 
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4.6.4 Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.01 momentum 0.9 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.24 Hasil Prediktif pengujian Beban T Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 
Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.25 RMSE Pengujian Beban T  Learning Rate 0.01 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban T dengan menggunakan learning rate 0.01 momentum 0.9 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.20 Perkiraan Beban T dengan menggunakan learning rate 0.01 

momentum 0.9 dan training cycles 500 
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4.6.5 Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.8 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.25 Hasil Prediktif pengujian Beban T Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.26 RMSE Pengujian Beban T  Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban T dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.21 Perkiraan Beban T dengan menggunakan learning rate 0.02 

momentum 0.8 dan training cycles 200 
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4.6.6 Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.8 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.26 Hasil Prediktif pengujian Beban T Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE)  

 

Gambar 4.27 RMSE Pengujian Beban T  Learning Rate 0.02 Momentum 0.8 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban T dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.8 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.22 Perkiraan Beban T dengan menggunakan learning rate 0.02 

momentum 0.8 dan training cycles 500 
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4.6.7 Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 Training cycles 200 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.9 dan training cycles 200. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.27 Hasil Prediktif pengujian Beban T Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 200 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) 

 

Gambar 4.28 RMSE Pengujian Beban T  Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 200 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban T dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 200. 

 

Grafik 4.23 Perkiraan Beban S dengan menggunakan learning rate 0.02 

momentum 0.9 dan training cycles 200 
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4.6.8 Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 Training cycles 500 

Pada pengujian ini parameter pada operator Neural Net menggunakan nilai 

learning rate 0.02 momentum 0.9 dan training cycles 500. Sedangkan pada 

parameter windowing menggunakan window size 5 dan step size 1 akan 

menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output. Dengan nilai hasil prediktif pada 

pengujian ini adalah : 

Tabel 4.28 Hasil Prediktif pengujian Beban T Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

 

Dari data aktual dan data hasil prediktif yang dilakukan oleh algoritma 

backpropagation tersebut nilai error pada pengujian ini dapat dihitung dengan 

menggunkan perhitungan persamaan 2.19 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Sehingga nilai pada pengujian learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 500 mengahasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) 

 

Gambar 4.29 RMSE Pengujian Beban T  Learning Rate 0.02 Momentum 0.9 

Training cycles 500 

Berikut dibawah ini merupakan grafik perkiraan yang ditunjukan pada 

pengujian Beban T dengan menggunakan learning rate 0.02 momentum 0.9 dan 

training cycles 500. 

 

Grafik 4.24 Perkiraan Beban T dengan menggunakan learning rate 0.02 

momentum 0.9 dan training cycles 500 
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4.7 Rangkuman Hasil Pengujian 

 Dari hasil pengujian Beban R, Beban S dan Beban T nilai Root Mean 

Squared Error (RMSE) yang dihasilkan pada setiap pengujian selanjutnya 

dikumpulkan pada miscrosoft excel. Masing-masing tahapan pengujian dengan 

menggunakan parameter Neural Net untuk training cycle 200/500, learning rate 

0.01/0.02 dan momentum 0.8/0.9 dan parameter windowing dengan window size 5 

dan step size 1 di analasis mana data yang memiliki nilai error terkecil untuk 

dijadikan peramalan beban waktu tertentu. 

Berikut dibawah ini merupakan data yang berhasil dikumpulkan selama 

pengujian. 

Tabel 4.29 Rangkuman Hasil Pengujian 

 

Dari hasil pengujian menunjukkan untuk optimasi neural network pada 

analisa perkiraan beban untuk waktu tertentu pada jaringan tegangan rendah, 

dengan menggunakan parameter windowing dengan window size 5 dan step size 1 

akan menghasilkan struktur neural network algoritma backpropagation dengan 10 

input, 1 Hidden Layer (7 neuron), dan 1 output memiliki root mean squared error 

yang terkecil dengan menggunakan parameter Neural Net dengan Learning Rate 

0.02 Momentum 0.9 dan Training Cycles 500. Sehingga analisa waktu perkiraan 

beban untuk waktu tertentu pada jaringan tegangan rendah dapat diprediksi 

dengan memiliki root mean squared error yaitu untuk Beban R 8.403, Beban S 

10.67 dan Beban T 4.806. 

http://digilib.mercubuana.ac.id/




